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ABSTRAK

Suplemen kesehatan saat ini telah banyak digunakan oleh berbagai kalangan masyarakat,
termasuk remaja seiring meningkatnya promosi industri dan tren gaya hidup sehat di media
sosial. Namun, penggunaan yang tidak tepat dapat berpotensi menimbulkan risiko kesehatan
sehingga diperlukan pengetahuan yang baik dalam memilih dan menggunakan suplemen
secara aman. Oleh karena itu, edukasi kesehatan mengenai suplemen menjadi penting untuk
meningkatkan pemahaman remaja terkait pemilihan dan penggunaan yang rasional. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja mengenai
cara memilih dan menggunakan suplemen kesehatan yang aman. Metode yang digunakan
edukasi melalui penyuluhan. Subjek dalam kegiatan ini adalah siswa SMK Muhammadiyah 1
Lamongan dengan jumlah 38 orang yang diberikan edukasi melalui metode ceramah
menggunakan media power point. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) edukasi, kemudian dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon. Hasil menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan remaja antara sebelum
dan sesudah diberikan edukasi, yang ditunjukkan oleh adanya perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest dengan nilai p = 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi
yang diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja terkait pemilihan dan
penggunaan suplemen kesehatan. Kesimpulan dari adanya kegiatan ini edukasi kesehatan
berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan remaja sehingga dapat mendukung
penggunaan suplemen yang lebih aman, tepat, dan rasional.
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ABSTRACT

Health supplements are now widely used by various segments of the population, including adolescents,
due to increased industry promotion and healthy lifestyle trends on social media. However, improper
use can potentially pose health risks, making it essential to have a good understanding of how to select
and use supplements safely. Therefore, health education regarding supplements is crucial for improving
adolescents” understanding of rational selection and use. This community service activity aims to
determine the level of knowledge among teenagers regarding how to select and use health supplements
safely. The method used was education through counseling. The subjects in this study were 38 students
from SMK Muhammadiyah 1 Lamongan who received education through lectures using PowerPoint
presentations. Data collection was conducted using questionnaires before (pretest) and after (posttest)
the education session, and the data were analyzed using the Wilcoxon test. The results showed an
increase in adolescents’ knowledge levels between before and after the education session, as indicated by
a significant difference between the pretest and posttest scores with a p-value of 0.001. This indicates
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that the education provided was effective in improving adolescents’” understanding regarding the
selection and use of health supplements. The conclusion from this activity is that health education plays
a crucial role in enhancing knowledge.
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1. Pendahuluan

Suplemen Kesehatan merupakan produk yang dirancang untuk memenubhi
kebutuhan nutrisi, menjaga, meningkatkan, dan memperbaiki fungsi kesehatan [1].
Suplemen kesehatan adalah produk yang dirancang untuk melengkapi kebutuhan gizi
dan menjaga kesehatan. Jenis-jenis suplemen kesehatan berdasarkan regulasi BPOM,
seperti zinc yang merupakan mineral, vitamin larut dalam air yaitu B dan C, vitamin
yang larut dalam lemak yakni A, D, E, dan K. Selain itu juga terdapat suplemen nutrisi
atau diet seperti asam lemak omega-3 dan probiotik [2].

Suplemen Kesehatan yang diproduksi dan didistribusikan di Indonesia harus
memiliki nomor izin edar (NIE). Oleh karena itu, suplemen kesehatan perlu memenuhi
standar keselamatan, manfaat, dan kualitas sesuai dengan regulasi yang berlaku. Pada
peraturan BPOM, pemilihan jenis suplemen didasarkan pada kebutuhan tubuh dan
memperhatikan informasi pada produk suplemen [3]. Remaja harus mampu
melindungi diri dari suplemen kesehatan palsu dengan cara CEK KLIK yaitu cek
Kemasan, cek Label, cek Nomor Izin Edar, dan cek Kadaluwarsa. Cara tersebut dapat
meminimalisir terjadinya kesalahan dalam pemilihan serta penggunaan suplemen [4].

Saat ini, suplemen kesehatan digunakan oleh berbagai kalangan masyarakat dari
berbagai usia. Peningkatan penggunaannya semakin terlihat seiring dengan gencarnya
promosi dari pelaku industri, serta mulai menjadi gaya hidup untuk merawat kesehatan
bagi masyarakat modern [5]. Meluasnya pemakaian produk juga berkontribusi terhadap
meningkatnya permintaan dan kebutuhan konsumen terhadap suplemen kesehatan,
baik yang diproduksi lokal maupun impor. Hal ini dapat menyebabkan risiko
beredarnya produk-produk suplemen palsu. Untuk melindungi diri dari suplemen
palsu dapat dilakukan dengan mengenali ciri, seperti harga yang terlalu murah
dibanding produk sejenis yang telah beredar, informasi produk yang tidak lengkap,
tempat penjualan produk yang tampak tidak meyakinkan, dan produk tidak memiliki
izin edar dari BPOM [3]. Informasi mengenai suplemen kesehatan menjadi penting bagi
konsumen agar mereka bisa memilih suplemen yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Selain itu, konsumen perlu mendapatkan pengetahuan tentang hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam pemakaian suplemen kesehatan agar manfaat yang diperoleh sesuai
dengan harapan dan tidak menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan [6].

Penggunaan suplemen yang berlebihan akan menimbulkan efek yang bahaya
seperti penggunaan vitamin D yang berlebihan untuk diet dapat menyebabkan
keusakan sistem organ dan terjadi hiperkalsemia berat [7]. Pengetahuan dalam
penggunaan yang aman dan efektif dalam meningkatkan daya tahan tubuh bagi remaja
sangat penting untuk mencegah terjadinya efek yang tidak diinginkan dan berbahaya.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai cara mengenali, memilih,
serta menggunakan suplemen kesehatan yang aman untuk kalangan remaja. Salah satu
solusi dalam memilih dan menggunakan suplemen kesehatan yang aman bagi remaja
yaitu dengan memberikan edukasi tentang penggunaan suplemen kesehatan yang
aman melalui penyuluhan cara memilih dan menggunakan suplemen kesehatan yang
aman [8].
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2. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan pada kegiatan ini yakni ceramah. Pelaksanaan kegiatan
meliputi: Tahap persiapan yaitu melakukan perizinan ke SMK Muhammadiyah 1
Lamongan dan membuat media yang akan digunakan (power point). Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Lamongan
Kabupaten Lamongan. Waktu pelaksanaa kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 2 April 2026 pada pukul 10.00-12.00 WIB. Peserta dalam kegiatan ini yakni siswa
SMK jurusan farmasi.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dimulai dengan
penyebaran kuesioner pretest, kemudian dilaksanakan pemaparan materi oleh tim
pelaksana. Selanjutnya dilakukan tanya jawab beserta diskusi antara tim pelaksana dan
responden, dan diakhiri dengan posttest pada responden. Pada kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan dengan metode ceramah, instrumen yang digunakan yakni
kuesioner yang disusun oleh tim pelaksana dengan nilai validitas 0,60 dan nilai
realibilitas 0,361 yang artinya kuesioner tersebut terbukti valid. Setelah diperoleh data
pretest dan posttest, selanjutnya data akan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon.
Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi

[9]

3. Hasil dan Pembahasan Hasil

Hasil

Gambar 1. Pelaksanaan edukasi

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan kegiatan pengabdian ini dilakukan pada
siswa dengan jumlah 38 orang yang diberikan edukasi tentang suplemen ksesehatan
dengan media power point.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

K;::I;Z:;s:;k Kategori If::;:ﬁg:; Persentase (%)
15 3 8
16 5 13
Usia (tahun)
17 16 42
18 14 37
10 12 32
Kelas 11 12 32
12 14 37

Berdasarkan usia menunjukkan bahwa responden dalam kegiatan ini pada
rentang usia 15-18 tahun. Jumlah tertinggi terdapat pada usia 17 tahun dengan jumlah
16 responden (42%), dan terendah pada usia 15 tahun dengan jumlah 3 responden (8%).
Berdasarkan kelas menunjukkan bahwa responden dalam kegiatan ini berjumlah 38
responden yang terdiri dari siswa kelas 10, 11, dan 12. Siswa kelas 10 dan 11 masing-
masing dengan jumlah 12 siswa (32%), dan kelas 12 dengan jumlah siswa 14 (37%).
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Gambar 2. Tingkat pengetahuan responden

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan tingkat pengetahuan responden yang
terlihat adanya perbedaan antara hasil pretest dan posttest pada setiap soal. Secara umum
nilai tersebut mengalami peningkatan setelah diberikan penjelasan materi. Nilai
terendah terlihat pada soal nomor 7 dengan persentase pretest 76% dan meningkat
menjadi 84% pada nilai posttest, sedangkan nilai tertinggi terlihat pada soal nomor 10
dengan persentase pretest 81% dan meningkat menjadi 100% pada nilai posttest.
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Tabel 2. Uji Wilcoxon Perbedaan Pretest dan Posttest

Kategori n Asymp. Sig (2-tailed)
Pretest 38 3
Posttest 38 5

Penggunaan uji Wilcoxon dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan yang
bermakna antara pretest dan posttest. Responden dalam kegiatan ini berjumlah 38 orang.
Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest.

Pembahasan

Pada kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 1
Lamongan dengan jumlah responden 38 siswa remaja dengan jenis kelamin keseluruhan
yakni perempuan. Responden terdiri dari kelas 10, 11, dan 12 yang dapat dilihat pada
tabel 1.

Pada gambar 2 yang menunjukkan tingkat pengetahuan responden, secara umum
nilai tersebut mengalami peningkatan setelah diberikan penjelasan materi. Nilai
terendah terlihat pada soal nomor 7 dengan persentase pretest 76% dan meningkat
menjadi 84% pada nilai posttest dengan soal tentang “Suplemen hanya boleh digunakan
saat tubuh sudah sakit?”. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman responden masih
rendah dan menganggap bahwa penggunaan suplemen kesehatan hanya pada saat
tubuh sudah sakit. Penggunaan suplemen tidak digunakan pada saat tubuh sudah sakit
akan tetapi penggunaannya ditujukan untuk memperbaiki daya tahan tubuh dengan
membantu penyerapan yang cepat pada makanan yang bergizi sehingga tubuh tidak
akan mudah sakit [3]. Nilai tertinggi terlihat pada soal nomor 10 dengan persentase
pretest 81% dan meningkat menjadi 100% pada nilai posttest dengan soal tentang “Remaja
boleh memilih suplemen hanya berdasarkan iklan atau tren?”. Hal ini menunjukkan
bahwa responden memiliki pemahaman yang sangat baik terhadap materi tentang soal
tersebut dan responden memahami bahwa penggunaan suplemen kesehatan
berdasarkan kebutuhan kesehatan, bukan mengikuti tren yang sedang berkembang di
masyarakat. Hal ini didukung penelitian yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan
dapat meningkatkan pengetahuan dan mengubah sikap remaja dalam mengambil
keputusan. Selain itu juga edukasi bermanfaat dalam pemahaman remaja terkait
kebutuhan gizi dan kesehatan sehingga dapat mengurangi risiko perilaku yang tidak
tepat [5].

Pada indikator soal tentang penggunaan suplemen kesehatan yang terdapat pada
item soal nomor 1, 6, 7, 9, dan 10. Bahwa suplemen kesehatan tidak digunakan untuk
menggantikan makanan sehari-hari, melainkan hanya sebagai produk yang dirancang
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi serta gizi, menjaga, meningkatkan, dan
memperbaiki fungsi kesehatan [10]. Penggunaan suplemen yang baik dan aman adalah
sesuai dengan kebutuhan kesehatan dan tidak berlebihan dengan memperhatikan dosis
dan aturan pakai. Selain itu penggunaan suplemen kesehatan yang berlebihan akan
menimbulkan efek samping seperti diare, gangguan pencernaan, serta dapat
menyebabkan keracunan [11].

Pada indikator soal tentang manfaat suplemen yang terdapat pada item soal nomor
2 dan 5. Bahwa suplemen bermanfaat dan berperan penting dalam menjaga sistem imun
tubuh, meningkatkan penyerapan nutrisi dalam tubuh serta memelihara kesehatan
dengan cara pemeliharaan jaringan tubuh [12].
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Pada indikator soal tentang jenis suplemen yang terdapat pada item soal nomor 3
dan 4. Bahwa jenis suplemen yang beredar berdasarkan regulasi, seperti zinc yang
merupakan mineral, vitamin A,B, C, D, E, dan K. Selain itu juga terdapat suplemen
nutrisi atau diet seperti asam lemak omega-3. Jenis suplemen tersebut juga memiliki
manfaat yang mendukung kesehtan tubuh [13].

Pada indikator soal tentang pemilihan suplemen yang aman pada soal nomor 8.
Bahwa pemilihan suplemen yang aman adalah produk telah terdaftar BPOM dan
memiliki NIE untuk menjamin keamanan sehingga dapat mengurangi risiko produk
suplemen kesehatan palsu [4].

Pada kegiatan pengabdian ini pengetahuan responden terdapat perbedaan antara
sebelum dan sesudah diberikan edukasi yang dapat dilihat pada tabel 2 yang
menunjukkan penggunaan uji Wilcoxon dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan
yang bermakna antara pretest dan posttest. Responden dalam kegiatan ini berjumlah 38
orang. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikasi sebesar p= 0,001
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara sebelum
dan sesudah diberikan edukasi. Sebagian besar responden mengalami peningkatan hasil
setelah diberikan edukasi. Dengan demikian kegiatan pengabdian ini dapat dikatakan
efektif dalam meningkatkan hasil yang diukur. Edukasi memiliki peranan yang penting
dalam pengembangan pengetahuan. Edukasi melalui ceramah dapat memperbaiki
perilaku dan memampukan seseorang memahami hal baru dan terbukti berhasil dalam
memperluas pengetahuan melalui cara yang interaktif [14].

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan pendekatan edukasi yang komunikatif
memiliki dampak positif dalam perilaku kesehatan [15]. Pemberian edukasi
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan kesadaran
mengenai pentingnya pola hidup sehat, serta meningkatkan pemahaman mengenai
penggunaan suplemen [16].

4. Kesimpulan

Pengetahuan remaja tentang penggunaan suplemen kesehatan serta pemilihan
yang aman mengalami peningkatan yng dilihat dari adanya perbedaan nilai antara
pretest dan posttest dengan hasil p= 0,001. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi.
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